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Abstract : This study aims to; 1) To determine the ratio of Liquidity, Activity
and Profitability at PT Semen Baturaja (Persero) Tbk. 2) To determine the
development of the ratio of Liquidity, Activity and Profitability at PT Semen
Baturaja (Persero) Tbk. 3) To find out the comparison of the ratio of
Liquidity, Activity and Profitability at PT Semen Baturaja (Persero) Thbk when
compared with industry ratio standards.This study uses quantitative data
analysis in order to solve the problems raised in this study, especially the
ratio of liquidity, activity and profitability. Research results: 1) In general, the
financial performance of PT Semen Baturaja (Persero) Tbk based on the
results of the liquidity ratio in the Current Ratio and Cash Ratio fluctuates
and the Quick Ratio decreases every year. The liquidity ratio fluctuates and
decreases can be said to be good because it is able to meet its short-term
obligations even though the company has not been able to maximize current
assets as well as cash and cash equivalents, then for the results of the activity
ratio in Total Assets Turn Over has decreased and Working Capital Turn
Over has increased where the company has not been able to maximize the
total assets owned but the working capital turnover is managed properly so
that it can make sales although not massimal. For the results, the profitability
ratio cannot be said to be good because in managing sales has not been
maximized so that the impact on the profits obtained is not too large each
year. 2) The development of the liquidity ratio of PT Semen Baturaja
(Persero) Tbk has been said to be liquid but not yet efficient, this is due to the
development of each liquidity ratio in the Current Ratio, and the Cash Ratio
fluctuates and the quick ratio decreases every year. Then the activity ratio in
Total Asset Turn Over decreased and Working Capital Turn Over increased
where sales have not been optimally managed while the working capital
turnover is managed in a tub. Furthermore, for the profitability ratio where
Profit Margin, Return On Assets, and Return On Equity have decreased
where PT Semen Baturaja (Persero) Tbk has not been maximized in being
able to generate profits. 3) Industry standard comparison of liquidity ratio
results in Current Ratio in 2018 and 2019 meets industry standards but in
2020 has not met industry standards, Quick Ratio in 2018 and 2019 meets
industry standards but in 2020 has not met industry standards, cash ratio in
2018 meets industry standards while for Working Capital Turn Over in 2018
and 2019 has not met industry standards but in 2020 meets industry standards
The 2019 and 2020 HAN industry standards have not met industry standards.
For the activity ratio results on Total Assets Turn Over have not met industry
standards and for profitability results on Profit Margin in 2018 and 2019
have met the standards but in 2020 have not met the standards. For
profitability, Net Profit Margin, Return On Assets and Return On Equity in
2018, 2019 and 2020 have not met industry standards.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan ; 1) Untuk mengetahui rasio Likuiditas,
Aktivitas dan Profitabilitas pada PT Semen Baturaja (Persero) Tbhk. 2) Untuk
mengetahui perkembangan rasio Likuiditas, Aktivitas dan Profitabilitas pada
PT Semen Baturaja (Persero) Thk. 3) Untuk mengetahui perbandingan rasio
Likuiditas, Aktivitas dan Profitabilitas pada PT Semen Baturaja (Persero) Thk
jika di bandingkan dengan standar rasio industri. Penelitian ini menggunakan
analisa data kuantitatif agar dapat menyelesaikan masalah yang diangkat
dalam penelitian ini, khususnya rasio likuiditas, aktivitas dan profitabilias.
Hasil penelitian: 1) Secara umum Kkinerja keuangan PT Semen Baturaja
(Persero) Thk berdasarkan hasil rasio likuiditas pada Current Ratio dan Cash
Ratio mengalami fluktuasi dan pada Quick Rasio mengalami penurunan pada
setiap tahunnya. Rasio likuiditas mengalami fluktuasi dan penurunan dapat
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dikatakan baik karena mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya
meskipun perusahaan belum mampu memaksimalkan aktiva lancar serta kas
dan setara kas, kemudian untuk hasil rasio aktivitas pada Total Aset Turn Over
mengalami penurunan dan Working Capital Turn Over mengalami
peningkatan dimana perusahaan belum mampu memaksimalkan total aktiva
yang dimilki namun perputaran modal kerja dikelola secara baik sehingga
dapat melakukan penjualan meskipun tidak masksimal. Untuk hasil rasio
profitabilitas belum dapat dikatakan baik karena dalam mengelola penjualan
belum maksimal sehingga berdampak pada laba yang didapatkan tidak terlalu
besar ditiap tahunnya. 2) Perkembangan rasio likuiditas PT Semen Baturaja
(Persero) Thk sudah dikatakan likuid namun belum efisien hal ini dikarenakan
perkembangan disetiap rasio likuiditas pada Current Ratio, dan Cash Ratio
mengalami fluktuasi dan quick ratio mengalami penurunan di tiap tahun
berjalan. Kemudian untuk rasio aktivitas pada Total Aset Turn Over
mengalami penurunan dan Working Capital Turn Over mengalami
peningkatan dimana penjualan belum optimal dikelola sedangkan untuk
perputaran modal Kkerja dikelola secara bak. Selanjutnya untuk rasio
profitabilitas dimana Profit Margin, Return On Asset, dan Return On Equity
mengalami penurunan dimana PT Semen Baturaja (Persero) Thk belum
maksimal dalam mampu menghasilkan laba. 3) Perbandingan standar industri
dari hasil rasio likuiditas pada Current Ratio pada tahun 2018 dan 2019
memenuhi standar industri namun tahun 2020 belum memenuhi standar
industri, Quick Ratio pada tahun 2018 dan tahun 2019 memenuhi standar
industri namun pada tahun 2020 belum memenuhi standar industri, cash ratio
pada tahun 2018 memenuhi standar industri sedangkan untuk Working
Capital Turn Over pada tahun 2018 dan tahun 2019 belum memenuhi standar
industri namun pada tahun 2020 memenuhi standar industri hun 2019 dan
tahun 2020 belum memenuhi standar industri. Untuk hasil rasio aktivitas pada
Total Aset Turn Over belum memenuhi standar industri dan untuk hasil
profitabilitas pada Profit Margin pada tahun 2018 dan 2019 sudah memenuhi
standar namun tahun 2020 belum memenuhi standar. Untuk hasil profitabilitas
Net Profit Margin, Return On Asset dan Return On Equity tahun 2018, tahun
2019 dan tahun 2020 belum memenuhi standar industri.
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Pendahuluan

Perkembangan dan kemajuan suatu perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan suatu perusahaan
tersebut. Fahmi (2012:21), mengemukanan bahwa laporan keuangan adalah suatu informasi yang
menggambarkan kondisi laporan keuangan suatu perusahaan dan lebih jauh informasi tersebut dapat
dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut. Selanjutnya menurut Kasmir (2016:7),
laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam
suatu periode tertentu.”Laporan keuangan perusahaan juga merupakan informasi yang penting untuk
mengukur Kinerja keuangan suatu perusahaan.

Untuk dapat menilai suatu kinerja keuangan, analisis keuangan sangat memerlukan alat ukur yang
dapat digunakan untuk membantu analisis tersebut. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dinilai sebagai kunci kesuksesan suatu perusahaan tersebut dalam menilai kinerja keuangannya
dengan baik, karena keuntungan tersebut digunakan sebagai tolak ukur dalam menilai kinerja keuangan baik
ataupun buruknya perusahaan tersebut. Informasi-informasi yang disajikan dengan benar dalam suatu laporan
keuangan akan sangat berguna dalam pengambilan suatu keputusn dalam mengetahui kinerja keuangan
tersebut. Menurut Aminatuzzahra (2010) Kinerja keuangan merupakan gambaran hasil ekonomi yang mampu
diraih oleh perusahaan pada waktu tertentu melalui aktivitas-aktivitas perusahaan. Aktivitas-aktivitas ini
dicatat dan dirangkum menjadi sebuah informasi yang dapat digunakan sebagai media untuk melaporkan
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keadaan dan posisi perusahaan pada pihak yang berkepentingan, terutama pada pihak kreditur, investor, dan
manajemen perusahaan itu sendiri.

Salah satu pengukuran yang dapat dilakukan dalam menilai kinerja keuangan perusahaan adalah
dengan menggunakan rasio. Rasio merupakan alat ukur yang digunakan perusahaan dalam menganalisis
laporan keuangan suatu perusahaan. Rasio ini menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan antara
suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain. Dengan menggunakan alat ukur analisa yang berupa rasio
keuangan dapat menjelaskan dan memberikan gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruknya
keadaan posisi keuangan dari suatu periode ke periode berikutnya. Salah satu fungsi utama dari laporan
keuangan adalah membantu perusahaan dalam meramalkan keuntungan di masa depan. Kasmir (2016)
menyatakan bahwa rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam
laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka yang lainnya. Rasio keuangan mempunyai
kemampuan dalam memprediksi laba yang akan diperoleh perusahaan di masa depan, dalam penelitian ini
penulis akan mengkaji kinerja keuangan menggunakan rasio likuiditas dan rasio aktivitas, dan rasio
profitabilitas.

Rasio Likuiditas adalah rasio untuk menunjukkan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan. Dalam rasio
likuiditas ada 3 (tiga) rasio yang akan digunakan yaitu Current Rasio ,Quick Rasio dan Cash Ratio. Dimana
Current Rasio adalah merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan asset lancar yang tersedia, dan Quick Rasio
adalah merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan aset sangat lancar tanpa memperhitungkan
persediaan barang dagang dan aset lancar lainnya, serta Cash Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar uang kas atau setara kas yang tersedia untuk membayar utang jangka pendek (Hery,
2016).

Analisis rasio aktivitas merupakan sebuah rasio yang digunakan untuk mengukur efektif atau tidaknya
pemakaian sumber daya perusahaan untuk menunjang aktivitas perusahaan tersebut. Dalam rasio aktivitas
ada 2 rasio yang akan digunakan yaitu Total Asset Turn Over (TATO) atau yang biasa disebut perputaran
aktiva dan Working Capital Turn Over (rasio perputaran modal kerja), merupakan perbandingan antara
penjualan dan modal kerja bersih yang didapat antara aktiva lancar dikurangi utang lancar (Wardiyah
2017:145).

Analisis rasio profitabilitas diperlukan untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
keuntungan pada tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu. Dalam rasio profitabilitas ada 3 rasio
yang akan digunakan yaitu Net Profit Margin, Return On Asset, dan Return On Equity. Dimana Net Profit
Margin adalah margin laba bersih merupakan keuntungan penjualan setelah menghitung seluruh biaya dan
pajak penghasilan, selanjutnya Return On Asset adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset tertentu dan Return On Equity dimaksudkan untuk
mengukur seberapa banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri. (Martono dan Harjito,
2010).

PT Semen Baturaja (Persero) Thk adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di
bidang industri semen beralamat di Jl. Abikusno Cokrosuyoso Kertapati, Palembang. Pada saat didirikan
pada 14 November 1974, perusahaan lahir dengan nama PT Semen Baturaja (Persero) Thk dengan
kepemilikan saham sebesar 45% dimiliki oleh PT Semen Gresik dan PT Semen Padang sebesar 55%. Lima
tahun kemudian, pada tanggal 9 November 1979 Perusahaan berubah status dari Penanaman Modal Dalam
Negeri (PMDN) menjadi Persero dengan komposisi saham sebesar 88% dimiliki oleh Pemerintah Republik
Indonesia, PT Semen Padang sebesar 7% dan PT Semen Gresik sebesar 5%. Beberapa tahun kemudian yaitu
pada tahun 1991, saham Perseroan diambil alih secara penuh oleh Pemerintah Republik Indonesia.
Selanjutnya Perseroan terus mengalami perkembangan sehingga pada tanggal 14 Maret 2013 PT Semen
Baturaja (Persero) mengalami perubahan status menjadi Perseroan terbuka dan berubah nama menjadi PT
Semen Baturaja (Persero) Tbk.

Tabel 1Laba, Utang Jangka Pendek dan Aktiva Lancar PT Semen Baturaja (Persero) Thk.
Tahun 2016-2017 (Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun | Laba (Rp) Utang jangka pendek (Rp) | Aktiva Lancar (Rp) | Beban Usaha (Rp)
2016 274.086.427 292.237.689 838.232.034 182.576.972

2017 134.717.866 668.827.967 1.123.602.449 280.722.366
Sumber : PT Semen Baturaja (Persero) Thk.
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa PT Semen Baturaja (Persero) Thk pada tahun 2016
mendapatkan laba sebesar Rp. 274.086.427 dan pada tahun 2017 terjadi penurunan sebesar Rp.
134.717.866. Selanjutnya utang jangka pendek mengalami peningkatan dimana tahun 2016 sebesar Rp.
292.237.689 dan tahun 2017 meningkat sebesar Rp. 668.827.967, aktiva lancar juga mengalami
peningkatan dimana tahun 2016 sebesar Rp. 838.232.034 dan tahun 2017 meningkat sebesar Rp.
1.123.602.449, begitu juga pun beban usaha mengalami peningkatan dimana pada tahun 2016 sebesar Rp.
182.576.972 dan tahun 2017 meningkat sebesar Rp. 280.722.366. Dalam hal ini diasumsikan laba yang
didapatkan PT Semen Baturaja (Persero) Thk dari tahun 2016 sampai dengan 2017 terjadi penurunan,
namun utang jangka pendek dan aktiva lancar dari tahun 2016 sampai 2017 mengalami peningkatan, yang
berarti bahwa perusahaan mengalami penurunan laba yang disebabkan adanya peningkatan beban usaha
serta perusahaan belum mampu meminimumkan utang jangka pendeknya dan memaksimalkan aktiva
lancarnya. Dari acuan yang ada pada tahun 2016 sampai 2017 peneliti ingin menganalisis kinerja keuangan
PT Semen Baturaja (Persero) Tbk terutama dari tingkat likuiditas aktivitas dan profitabilitas pada tahun
tahun 2018 sampai dengan 2020 karena dalam hal ini peneliti ingin mengetahui kondisi keuangan
perusahaan di tahun yang terbaru apakah dalam keadaan lebih baik dari tahun sebelumnya atau tidak.

Rumusan Masalah

1. Berapa besar rasio Likuiditas, Aktivitas dan Profitabilitas pada PT Semen Baturaja (Persero) Tbk?

2. Berapa besar perkembangan rasio Likuiditas, Aktivitas dan Profitabilitas pada PT Semen Baturaja
(Persero) Thk?

3. Bagaimana rasio Likuiditas, Aktivitas dan Profitabilitas pada PT Semen Baturaja (Persero) Thk jika di
bandingkan dengan Standar Industri?

Kajian Teori
Pengertian Laporan Keuangan

Munawir (2010:5), pada umumnya laporan keuangan itu terdiri dari neraca dan perhitungan laba-rugi
serta laporan perubahan ekuitas. Neraca menunjukkan atau menggambarkan jumlah aset, kewajiban dan
ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Sedangkan perhitungan (laporan) laba-rugi
memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta beban yang terjadi selama periode
tertentu, dan laporan perubahan ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang
menyebabkan perubahan ekuitas perusahaan.

Menurut Riyanto (2012:327), laporan financial (Financial Statement), memberikan ikhtisar mengenai
keadaan financial suatu perusahaan, dimana neraca (Balance Sheets) mencerminkan nilai aktiva, utang dan
modal sendiri pada suatu saat tertentu, dan laporan rugi dan laba (Income Statement) mencerminkan hasil-
hasil yang dicapai selama periode tertentu, selama satu tahun.

Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2012:11) tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan yaitu:

a. Memberikan informasi tentang jenis dan juga aktiva (harta) yang dimiliki perusahaan pada saat ini.

b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang dimiliki perusahaan pada saat
ini.

¢. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh pada suatu periode tertentu.

d. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan perusahaan pada periode
tertentu.

e. Memberikan informasi tentang perubahan—perubahan yang terjadi pada aktiva,pasiva dan modal
perusahaan.

f. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.

g. Informasi keuangan lainnya.

Jenis Laporan Keuangan
Menurut Kasmir (2016:28), secara umum ada lima macam jenis laporan keuangan yang biasa disusun:

1. Balance sheet (Neraca) merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan perusahan pada tanggal
terntentu. Arti dari posisi keuangan dimaksudkan adalah posisi jumlah dan jenis aktivitas (harta) dan
passiva (kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan.

2. Income Statement (Laporan Laba Rugi) Income statement (laporan laba rugi) merupakan laporan
keuangan yang menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu. Dalam laporan
laba rugi ini tergambar jumlah pendapatan dan sumbersumber pendapatan yang diperoleh. Kemudian
juga terggambar jumlah biaya dan jenis-jenis yang dikeluarkan selama periode tertentu.
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3. Laporan Perubahan Modal Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis
modal yang dimiliki pada saat ini. Kemudian, laporan ini juga menjelaskan perubahan modal dan sebab-
sebab terjadinya perubahan modal di perusahaan.

4. Laporan Arus Kas Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan arus kas masuk dan arus kas
keluar di perusahaan. Arus kas masuk berupa pendapatan atau pinjaman dari pihak lain, sedangkan arus
kas keluar merupakan biaya-biaya yang telah dikeluarkan oleh perusahaan. Baik arus kas masuk
maupun arus kas keluar dibuat untuk periode tertentu.

5. Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan
yang dibuat berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan. Laporan ini memberikan informasi
tentang penjelasan yang dianggap perlu atas laporan keuangan yang ada sehingga menjadi jelas sebab
penyebabnya. Tujuannya adalah agar pengguna laporan keuangan dapat memahami jelas data keuangan.

Pengertian kinerja keuangan

Menurut Sucipto (2003:34) “pengertian kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu
yang dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam menghasilkan laba”.

Menurut Fidhayatin (2012:205) yang perusahaan yang sehat nantinya akan dapat memberikan laba
bagi para pemilik modal, perusahaan yang sehat juga dapat membayar hutang dengan tepat waktu”. Selain
itu, Kinerja keuangan dari suatu perusahaan yang telah dicapai dalam satu tahun atau satu periode waktu,
adalah gambaran sehat atau tidaknya keadaan suatu perusahaan.

Likuiditas
Rasio Likuiditas dapat didefinisikan sebagai rasio yang menunjukan kapabilitas perusahaan dalam
menutupi kewajiban jangka pendeknya. Rasio likuiditas dikenal juga sebagai rasio yang dapat digunakan
untuk mengukur sampai seberapa jauh tingkat kapabilitas perusahan dalam melunasi kewajiban jangka
pendeknya yang akan jatuh tempo (Hery, 2016: 149).
Rasio likuiditas diklasifikasikan menjadi :
a. Current Ratio
Current Ratio yaitu perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan utang lancar. Rasio ini
menunjukkan bahwa nilai kekayaan lancar (yang dapat segera dijadikan uang) ada sekian kalinya
hutang. Munawir (2002:72), manyatakan bahwa “rasio lancar (current ratio) yaitu perbandingan antara
jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar, rasio ini menunjukan bahwa nilai kekayaan lancar (yang
segera dapat dijadikan uang) ada sekian kali hutang jangka pendek”.
b. Quick Ratio
Skala likuiditas perusahaan yang lebih teliti terdapat pada ratio yang disebut Quick Ratio , dimana
persediaan dan persekot biaya dikeluarkan dari total aktiva lancar, dan hanya menyisakan aktiva lancar
yang likuid saja yang kemudian dibagi dengan kewajiban lancar (Hery, 2016).
c. Cash Ratio
Cash Ratio adalah merupakan perbandingan antara kas atau setara kas dengan utang lancar. Rasio ini
menujukkan sebarapa besar kemampuan perusahaan melunasi utang lancarnya dengan menggunakan
kas atau setara dengan kas yang dimilikinya (Bambang ;2001).

Aktivitas
Aktivitas adalah suatu peristiwa atau kejadian yang pada umumnya tidak dilakukan secara terus
menerus. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, aktivitas adalah suatu kegiatan, usaha, pekerjaan atau
kekuatan dan ketangkasan. UUD RI No.15 tahun 2006 juga menyimpulkan bahwa aktivitas adalah
sekumpulan tindakan pergerakan sumber daya baik yang berupa personel (sumber daya manusia), barang
modal termasuk peralatan dan teknologi, dana atau kombinasi dari beberapa atau semua jenis sumber daya
tersebut sebagai masukan (input) untuk menghasilkan keluaran (output) dalam bentuk barang atau jasa.
Menurut Sujarweni (2017;63) Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
efektivitas penggunaan aktiva atau kekayaan perusahaan, seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dengan
hutang atau dibiayai oleh pihak luar. Pihak luar disini bisa berupa investor maupun bank.
Rasio Aktivitas dikasifikasikan menjadi
a) Total Asset Turn Over (TATO)
Total Asset Turn Over (TATO) atau yang biasa disebut perputaran aktiva. merupakan perbandingan
antara penjualan dan total aktiva suatu perusahaan, yang menggambarkan kecepatan perputarannya total
aktiva dalam satu periode tertentu.
b) Working Capital Turn Over (WCTO)
Working Capital Turn Over (WCTO) atau rasio perputaran modal kerja, merupakan perbandingan antara
penjualan dan modal kerja bersih
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Profitabilitas

Sartono (2010:122) , yang menyatakan bahwa Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan
memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.

Menurut Munawir (2002) bahwa profitabilitas adalah untuk menunjukan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, dan untuk mengetahuinya harus dengan membandingkan
laba di peroleh dengan jumlah modal perusahaan tersebut.

Rasio Profitabilitas diklasifikasikan menjadi :

a) Net Profit margin (NPM)
Menurut Sutrisno (2008), rasio ini menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan dibandingkan dengan penjualan yang dicapai

b) Return On Asset (ROA)
Menurut  Prastowo (2015), rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan
aktivanya untuk memperoleh laba. rasio ini mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan
oleh perusahaan dengan menggunakan seluruh dana (aktiva) yang dimilikinya.

c) Return On Equity (ROE)
Menurut Tandelilin (2002:269), rasio ini mereflesikan seberapa banyak perusahaan telah memperoleh
hasil atas dana yang telah diinvestasikan oleh pemegang saham”. Return On Equity (ROE) memiliki arti
penting untuk menilai kinerja keuangan perusahaan dalam memenuhi harapan pemegang saham.

Standar industri
a. Standar Industi Likuiditas
Tabel 2 Standar Industri Likuiditas

NO Jenis Ratio Standar Industri
1 Current Ratio 200 %
2 Quick Ratio 150 %
3 Cash Ratio 50 %

Sumber ; Kasmir (2008)
b. Standar Industi Aktivitas
Tabel 3 Standar Industri Aktivitas

NO Jenis Ratio Standar Industri
1 Total Aset Turn Over 200 %
2 Working Capital Turn Over 600%

Sumber : Kasmir (2008)
c. Standar Industri Profitabilitas
Tabel 4 Standar Industri Profitabilitas

No Jenis Ratio Standar Industri
1 Net Profit Margin 20%
2 Return On Assets 30%
3 Return On Equity 40%

Sumber: Kasmir (2008)

HASIL PENELITIAN
1. Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Likuiditas, Aktivitas dan Rasio Profitabilitas
Analisa kinerja keuangan dihitung berdasarkan data—data yang ada dari laporan keuangan dalam
neraca dan laporan laba / rugi pada PT Semen Baturaja (Persero) Thk tahun 2018 sampai dengan tahun
2020. Analisis kinerja keuangan akan dihitung dengan menggunakan rasio likuiditas, aktivitas dan rasio
profitabilitas, adapun analisisnya sebagai berikut :
a) Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban financial yang berjangka
pendek tepat pada waktunya.
Rasio ini terdiri dari :
a) Current Ratio

Current Ratio yaitu perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar.
Alktiva Lancar
Current ratio = ——x100%
Hutang Lancar
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Tahun 2018
c 2018 1358329863 100%
WITEnT rafo & =. 6364D8113 X rd|
= 213.43%

Berdasarkan hasil analisis tersebut menggambarkan kemampuan bahwa setiap Rp. 1
hutang lancar dapat dijamin oleh 213,43 % aktiva lancar.

Tahun 2019
1071583297
468526330
= 156,04%
Berdasarkan hasil analisis tersebut menggambarkan kemampuan bahwa setiap Rp. 1
hutang lancar dapat dijamin oleh 156,04% aktiva lancar.

Current Ratio 2019 x100%

Tahun 2020
o e 203y o 130925970
WTEmEAe S TTes0138636
= 103,64%

Berdasarkan hasil analisis tersebut menggambarkan kemampuan bahwa setiap Rp. 1
hutang lancar dapat dijamin oleh 103,64 % aktiva lancar.
b) Quick Ratio
Quick Ratio digunakan mengukur kemampuan perusahaan memenuhi utang jangka pendeknya

dan mengeluarkan persediaan dari komponen aktiva lancar.
Aktiva lancar-Persediaan

COwick Ratfio = x100%;

= Hutang Lancar

Tahun 2018
ok R 2015 < L3383290863201077.012
ek fatlo SBI8 = 636408215 R
_ 1067252753
=~ 636408215 o °
= 16769 %

Berdasarkan hasil analisis tersebut menggambarkan kemampuan bahwa setiap Rp. 1
hutang lancar dapat dijamin oleh 167,69 % aktiva lancar di luar persediaan.

Tahun 2019
o o oo 1071983207340862066
LHICh fanto LUL5 = 468.526.330 e
_ Bl
T 168526330 -
= 15604 %

Berdasarkan hasil analisis tersebut menggambarkan kemampuan bahwa setiap Rp. 1
hutang lancar dapat dijamin oleh 156,04 % aktiva lancar di luar persediaan.

Tahun 2020
Ouick Rotio 2030 L 130925970-249810.417
ek ae BT $50.138.636 x100%
881106853 ook
T 850138636
= 10364 %

Berdasarkan hasil analisis tersebut menggambarkan kemampuan bahwa setiap Rp. 1
hutang lancar dapat dijamin oleh 103,64 % aktiva lancar di luar persediaan.
c) Cash Ratio
Rasio Kas (Cash Ratio) dihitung dengan membagikan aktiva lancar yang paling likuid yaitu kas

dan setara kas dengan kewajiban lancar jangka pendeknya.
Eaz+Setara Kaz

Cash Rati 1008
Al sate Utang Lancar * g
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Tahun 2018

Coon Ratio 2015352658

A e e 6408215
= 73,19 %

Berdasarkan hasil analisis tersebut menggambarkan kemampuan bahwa setiap Rp. 1
hutang lancar dapat dijamin oleh 73,19 % kas dan setara kas.

Tahun 2019

oot Rario 2010 34884

ash Ratio 2019= o 6 330 ¥ 00%
= 3062 %

Berdasarkan hasil analisis tersebut menggambarkan kemampuan bahwa setiap Rp. 1
hutang lancar dapat dijamin oleh 39,62 % kas dan setara kas.

Tahun 2020

Coon Rotio 2026282469001

A A 50138636
— 42,63 %

Berdasarkan hasil analisis tersebut menggambarkan kemampuan bahwa setiap Rp. 1
hutang lancar dapat dijamin oleh 42,63 % kas dan setara kas.

b) Rasio Aktivitas

Analisis rasio aktivitas merupakan sebuah rasio yang digunakan untuk mengukur efektif atau tidaknya

pemakaian sumber daya perusahaan untuk menunjang aktivitas perusahaan.

Rasio ini terdiri dari :

c) Total Asset Turn Over (TATO)
Total Asset Turn Over (TATO) atau biasa disebut perputaran aset merupakan perbandingan antara
penjualan dan total aset suatu perusahaan, yang menggambarkan kecepatan perputarannya total
aktiva dalam satu periode tertentu.

Penjualan
Total Azzet Tirm Over = mx 100%
Tahun 2018
Toial Aszet Tirm Over IDIS=MJ{ 100%
3.538.079.503

= 36,03%
Berdasarkan hasil analisis tersebut bahwa menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan perputaran aset pada tahun 2018 sebesar 36,03 %.

Tahun 2019
Toral T Over 2018 1090316771 100%
ofal Assef Turn gl L _iiTIITDID-"- X i}
=33.89 04

Berdasarkan hasil analisis tersebut menggambarkan bahwa kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan perputaran aset pada tahun 2019 sebesar 35,89 %.

Tahun 2020
ool Tirm Over 2020 1.721.907.150 1009
ofal Assef Turn B L)L _i_'3_'1_'55|5|:| X |
=30.01 %

Berdasarkan hasil analisis tersebut menggambarkan bahwa kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan perputaran aset pada tahun 2020 sebesar 30,01 %.
d) Working Capital Turn Over (rasio perputaran modal kerja)
Working Capital Turn Over (rasio perputaran modal kerja), merupakan perbandingan antara

penjualan dan modal kerja bersih (aset lancar-utang lancar)

S Penjualan 100%
CTHNE AP ST VA Ty et Lancar-Utang Lancar

Analisis Tingkat Likuiditas...( Margo S. Prasetyo)



46 a e-ISSN : 2986-8653, p-ISSN : 2986-8661

Tahun 2018
e 1.995.807.528 Looee
OTIHINE T ApIar ST SV SR8 T 1 358320865- 636408215
19958075280
T 721821650 C T
= 276.45%

Berdasarkan hasil analisis tersebut menggambarkan bahwa kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan perputaran modal kerja pada tahun 2018 sebesar 276,45 %.

Tahun 2019
e 1099516771 00
OTRINE LapHal fumm BVer 8 T 071083207 468526330
1999516171
T 6034356067 "
= 331.34%

Berdasarkan hasil analisis tersebut menggambarkan bahwa kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan perputaran modal kerja pada tahun 2019 sebesar 331,34 %.

Tahun 2020
Working Capital Turn Over 2020 = 1721907159 100%
OTRINE L apiiar furm Bver St =1 130025070 - 850.138636 ~
1721907150 -
T 280787334 &
= 613.24%

Berdasarkan hasil analisis tersebut menggambarkan bahwa kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan perputaran modal kerja pada tahun 2020 sebesar 613,24 %.
¢) Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan. Rasio ini memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen dalam menghasilkan laba.
Rasio ini terdiri dari :
a)Net Profit margin
Rasio ini menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat

pendapatan tertentu.
Laba Bersih
FProfit Margirm————— x100%
penjualan

Tahun 2018
Prafit Margin 2018 bt 100%
rofit Margin 2018 =1 505 507528 11 00%
= 381%
Berdasarkan hasil perhitungan Profit Margin diatas, maka dapat dikatakan bahwa
kemampuan menghasilkan laba adalah sebesar 3,81 % dari total pendapatan yang diterima selama
tahun 2018.

Tahun 2019
Net Profit Margin2019 = 007355 100%
Net Profit Margin2 =1000516771 X Y
=1,500%

Berdasarkan hasil perhitungan Profit Margin diatas, maka dapat dikatakan bahwa
kemampuan menghasilkan laba adalah sebesar 1,50 % dari total pendapatan yang diterima selama

tahun 2019.

Tahun 2020

Vot Pront e 2020e OSSLETE

et Frofit Margin 202 0= 507150 00
= 0,63%
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Berdasarkan hasil perhitungan Net Profit Margin diatas, maka dapat dikatakan bahwa
kemampuan menghasilkan laba adalah sebesar 0,63 % dari total pendapatan yang diterima
selama tahun 2020.

b) Return On Asset
Return on Assets mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk

memperoleh laba.
Laba Bersih

' e — o
Retfurn On Asser= Total Acet x100%
Tahun 2018
R o 2018 76.07.721 1009
. A 2 - @@ ___.-"
efurn On Asset i.iEE.D?D.iDBx i

=137%
Berdasarkan hasil perhitungan Return On Asset diatas, maka dapat dikatakan bahwa
kemampuan menghasilkan laba adalah sebesar 1,37 % dari total Asset yang diterima selama tahun

2020.

Tahun 2019

. o s Joto = I0.073.853 100%

arurm L AZ5er & _j_j?l_l?D.ID4x -
= 0,54%

Berdasarkan hasil perhitungan Return On Asset diatas, maka dapat dikatakan bahwa kemampuan
menghasilkan laba adalah sebesar 0,54 % dari total Asset yang diterima selama tahun 2019.

Tahun 2020

. ; 2020 10.981.673 1000

gfurn On Aszef 202 _5.?3?.1?5.560 X i
= Dl?‘%

Berdasarkan hasil perhitungan Return On Asset diatas, maka dapat dikatakan bahwa kemampuan
menghasilkan laba adalah sebesar 0,19 % dari total Asset yang diterima selama tahun 2020.

¢) Return On Equty

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan modal tertentu.

- Laba Bersih y
Eetum On Eqmt}_—h-[ndal x100%
Tahun 2018 o
Eeturm On Equity 2018 =Mx1DD%

- 3473671036
= 219%

Berdasarkan hasil perhitungan Return On Equity diatas, maka dapat dikatakan bahwa
kemampuan menghasilkan laba adalah sebesar 2,19 % dari modal yang diterima selama tahun

2018.
Tahun 2019
- 30.073.835 .
Return On Equity 20 19=mx 100%
= 0,86 %

Berdasarkan hasil perhitungan Return On Equty diatas, maka dapat dikatakan bahwa kemampuan
menghasilkan laba adalah sebesar 0,86 % dari modal yang diterima selama tahun 2019.

Tahun 2020

R On Equity 2020m oo 0T 1 dome

EINFN LN aguiy LU _3—1-[:'_"3336[]_"){ -0
= 032%

Berdasarkan hasil perhitungan Return On Equity diatas, maka dapat dikatakan bahwa
kemampuan menghasilkan laba adalah sebesar 0,32 % dari modal yang diterima selama tahun
2020.

2. Analisis Perkembangan Rasio Likuiditas, Aktivitas dan Profitabilitas
Untuk menganalisis perkembangan rasio likuiditas, aktivitas dan profitabilitas pada PT Semen

Analisis Tingkat Likuiditas...( Margo S. Prasetyo)


https://www.tribunnewswiki.com/tag/pt-semen-baturaja

48 a e-ISSN : 2986-8653, p-ISSN : 2986-8661

Baturaja (Persero) Thk maka dapat dilihat pada uraian tabel berikut ini :
a. Perkembangan Rasio Likuiditas

Tabel 5 Analisis Perkembangan Rasio Likuiditas

_ Hasil Analisa (%) Perekembangan rasio (%0)
Rasio
Likuiditas 2018 2019 2020 | 2018 | 2019 2020
a) Current Ratio 0 7,19 (41,85)
213,43 228,79 133,02
b) Quick Ratio 167,69 156,04 103,64 0 (6,94) (33,58)
¢) Cash Ratio 73,19 39,62 42,63 0 (45,86) 7.59

Sumber: Data diolah, 2021
Berdasarkan uraian data dalam tabel perkembangan hasil analisis rasio likuiditas dari dua rasio
yang digunakan menunjukkan bahwa:

1) Perkembangan Current Ratio dimana kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka
pendeknya pada tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 7,19 % dan tahun 2020 mengalami
penurunan sebesar dan 41,85 %.

2) Perkembangan Quigk Ratio dimana kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka
pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar diluar persediaan pada tahun 2019 dan 2020
mengalami penurunan sebesar 6,94 % dan 33,58 %.

3) Perkembangan Cash Ratio dimana kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka
pendeknya dengan menggunakan kas dan setara kas pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar
45,86 dan tahun 2020 mengalami peningkatan sebesar 7,59 %.

b. Perkembangan Rasio Aktivitas

Tabel 6 Analisis Perkembangan Rasio Aktivitas

_ Hasil Analisa (%6) Perekembangan rasio (%0)
Rasio
Aktivitas 2018 2019 2020 | 2018 2019 2020
a) '(g?/tearl Aset Turn 36,03 35,89 30,01 0 (0,38) (16,38)
b) Working Capital
Turn Over 276,45 331,34 613,24 0 19,85 85,07

Sumber : Data diolah tahun, 2021

1) Perkembangan Total Asset Turn Over dimana kemampuan perusahaan dalam melakukan
perputaran total aset pada tahun 2019 dan 2020 mengalami penurunan sebesar 0,38 % dan 16,38%.

2) Perkembangan Working Capital Turn Over dimana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
perputaran modal kerja pada tahun 2019 dan 2020 mengalami peningkatan sebesar 19,85 % dan
85,07 %.

c. Perkembangan Rasio Profitabilitas
Tabel 7 Analisis Perkembangan Rasio Profitabilitas

. Hasil Analisa (%) Perekembangan rasio (%0)
Rasio
Profitabilitas 2018 2019 2020 | 2018 2019 2020
a. Net Profit
. 0 60,63 58
Margin 3,81 1,50 0,63 ( ) 58)
b. Return On Asset 0 (60,58) (64,81)
1,37 0,54 0,19
c. Return On
Equity 2,19 0,86 0,32 0 (60,73) (62,79)

Sumber : Data diolah tahun, 2021
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Berdasarkan uraian data dalam tabel perkembangan hasil analisis rasio Profitabilitas dari tiga rasio
yang digunakan menunjukkan bahwa:
1) Perkembangan net profit Margin menunjukkan hasil bahwa pada tahun 2019 dan 2020 mengalami
penurunan sebesar 60,63 % dan 58%.
2) Perkembangan Return On Asset menunjukkan hasil bahwa pada tahun 2019 dan 2020 mengalami
penurunan sebesar 60,58 % dan 64,81 %
3) Perkembangan Return On Equity menunjukkan hasil bahwa pada tahun 2019 dan 2020 mengalami
penurunan sebesar 60,73 % dan 62,79 %.
3. Perbandingan Standar Industri
a) Standar Industri Likuiditas
Tabel 8 Perbandingan Standar Industri Likuiditas

. -0
NO Jenis Ratio Standar Industri Hasil Analisa (%)
2018 2019 2020
1) Current Ratio 200% 213,43 228,79 133,02
2) Quick Ratio 150% 167,69 156,04 103,64
3) Cash Ratio 50% 73,19 39,62 42,63

Sumber : Data diolah, 2021

1) Perbandingan standar Industri current ratio menunjukkan bahwa hasil pada tahun 2018 dan
tahun 2019 sudah memenuhi standar industry sebesar 213,43% dan 228,79%, sedangkan tahun
2019 sebesar 133,02% belum memenuhi standar industry, dimana standar industri Current
Ratio yaitu 200%.

2) Perbandingan standar Industri quick ratio menunjukkan bahwa hasil pada tahun 2018 dan
tahun 2019 sudah memenuhi standar industri sebesar 167,69 dan 156,04 %, sedangkan tahun
2020 sebesar 103,64% belum memenuhi standar industry, dimana standar industri Quick Ratio
yaitu 150%.

3) Perbandingan standar Industri cash ratio menunjukkan bahwa hasil pada tahun 2018 sebesar
73,19% sudah memenuhi standar industry sedangkan tahun 2019 dan 2020 sebesar 39,62% dan
42,63% belum memenuhi standar industry, dimana standar industry Cash Ratio yaitu 50 %.

b) Standar Industri Aktivitas
Tabel 9Perbandingan Standar Industri aktivitas

. . Standar Hasil Analisa (%)
NO Jenis Ratio .
15 Ratl Industri 2018 2019 2020
1. Total Aset Turn Over 200% 36,03 35,89 30,01
2. Working Capital Turn Over 600% 276,45 331,34 613,24

Sumber : Data diolah, 2021

1) Perbandingan standar Industri Total Aset Turn Over menunjukkan bahwa hasil pada tahun
2018 sebesar 36,03% , 2019 sebesar 35,89% dan tahun 2020 sebesar 30,01% belum memenuhi
standar Industry Total Aset Turn Over yaitu 200%.

2) Perbandingan standar Industri Working Capital Turn Over menunjukkan bahwa hasil pada
tahun 2018 sebesar 276,45%, 2019 sebesar 331,43% dan tahun 2020 sebesar 613,24% belum
memenuhi standar industry Working Capital Turn Over yaitu 600%.

c) Standar Industri Profitabilitas
Tabel 10 Perbandingan Standar Industri Profitabilitas

NO Jenis Ratio ISrtlgﬁ(sjtarrl Hasil Analisa (%0)
2018 2019 2020
1 Profit Margin 20% 3,81 1,50 0,63
2 Return On Assets 30% 1,37 0,54 0,19
3 Return On Equity 40% 2,19 0,86 0,32

Sumber : Data diolah, 2021
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1) Perbandingan standar Industri Net Profit Margin menunjukkan bahwa hasil pada tahun 2018
sebesar 3,81%, 2019 sebesar 1,50% dan tahun 2020 sebesar 0,63% sudah memenuhi standar
industri Net Profit Margin yaitu 20%.

2) Perbandingan standar Industri Return On Assets menunjukkan bahwa hasil pada tahun 2018
sebesar 1,37%, 2019 sebesar 0,54% dan tahun 2020 sebesar 0,19% belum memenuhi standar
industry Return On Assets yaitu 30%.

3) Perbandingan standar Industri Return On Equity menunjukkan bahwa hasil pada tahun 2018
sebesar 2,19%, 2019 sebesar 0,86% dan tahun 2020 sebesar 0,32% belum memenuhi standar
industry Return On Equity yaitu 40 %.

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis data dengan menggunakan rasio likuiditas dan profitabilitas

maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara umum Kinerja keuangan PT Semen Baturaja (Persero) Thk berdasarkan hasil rasio likuiditas pada
Current Ratio dan Cash Ratio mengalami fluktuasi dan pada Quick Rasio mengalami penurunan pada
setiap tahunnya. Rasio likuiditas mengalami fluktuasi dan penurunan dapat dikatakan baik karena mampu
memenuhi kewajiban jangka pendeknya meskipun perusahaan belum mampu memaksimalkan aktiva
lancar serta kas dan setara kas, kemudian untuk hasil rasio aktivitas pada Total Aset Turn Over
mengalami penurunan dan Working Capital Turn Over mengalami peningkatan dimana perusahaan belum
mampu memaksimalkan total aktiva yang dimilki namun perputaran modal kerja dikelola secara baik
sehingga dapat melakukan penjualan meskipun tidak masksimal. Untuk hasil rasio profitabilitas belum
dapat dikatakan baik karena dalam mengelola penjualan belum maksimal sehingga berdampak pada laba
yang didapatkan tidak terlalu besar ditiap tahunnya.

2. Perkembangan rasio likuiditas PT Semen Baturaja (Persero) Tbk sudah dikatakan likuid namun belum
efisien hal ini dikarenakan perkembangan disetiap rasio likuiditas pada Current Ratio, dan Cash Ratio
mengalami fluktuasi dan Quick Ratio mengalami penurunan di tiap tahun berjalan. Kemudian untuk
rasio aktivitas pada total aset turn over mengalami penurunan dan Working Capital Turn Over
mengalami peningkatan dimana penjualan belum optimal dikelola sedangkan untuk perputaran modal
kerja dikelola secara bak. Selanjutnya untuk rasio profitabilitas dimana Profit Margin, Return On Asset,
dan Return On Equity mengalami penurunan dimana PT Semen Baturaja (Persero) Thk belum maksimal
dalam mampu menghasilkan laba.

3. Perbandingan standar industri dari hasil rasio likuiditas pada Current Ratio pada tahun 2018 dan 2019
memenuhi standar industri namun tahun 2020 belum memenuhi standar industri, Quick Ratio pada tahun
2018 dan tahun 2019 memenuhi standar industri namun pada tahun 2020 belum memenuhi standar
industri, Cash Ratio pada tahun 2018 memenuhi standar industri sedangkan untuk Working Capital Turn
Over pada tahun 2018 dan tahun 2019 belum memenuhi standar industri namun pada tahun 2020
memenuhi standar industri hun 2019 dan tahun 2020 belum memenuhi standar industri. Untuk hasil rasio
aktivitas pada total aset turn over belum memenuhi standar industri da Untuk hasil profitabilitas pada Net
Profit Margin pada tahun 2018 dan 2019 sudah memenuhi standar namun tahun 2020 belum memenuhi
standar. Untuk hasil profitabilitas net Profit Margin, Return On Asset dan Return On Equity tahun 2018,
tahun 2019 dan tahun 2020 belum memenuhi standar industri.
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